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ABSTRACT

This study analyzes the effect of migrant workers on election preferences option remittance services, TKI
preferences influence on the formation of commitment and analyze the commitment as a mediator variable
between preferences and remittance options. The research methodology using quantitative descriptive approach.
The analysis technique used in this research is Structural Equation Model (SEM). Data obtained running by
using the software LISREL 8.70. The research concludes that there is a positive influence between the preference
for the commitment and remittance options. Commitment does not significantly influence remittance options.
Thus the variable no commitment can not be used as a mediator variable between preferences with the option
money transfer services.

Keywords: Preferences, Commitment, Options Remittance Service and Choice.

ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis pengaruh preferensi TKI terhadap pemilihan opsi jasa pengiriman uang, pengaruh
preferensi TKI terhadap pembentukan komitmen, dan menganalisis komitmen sebagai variabel mediator antara
preferensi dan opsi jasa pengiriman uang. Metodologi penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif.
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural Equation Model (SEM). Data yang
diperoleh dianalisis dan dioperasikan dengan menggunakan software LISREL 8.70. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif antara preferensi terhadap komitmen dan opsi jasa
pengiriman uang. Komitmen tidak berpengaruh signifikan terhadap opsi jasa pengiriman uang. Dengan
demikian, variabel komitmen tidak bisa dijadikan sebagai variabel mediator antara preferensi dengan opsi jasa
pengiriman uang.

Kata kunci: Preferensi, Komitmen, Opsi Jasa Pengiriman Uang dan Pilihan.

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan teknologi telah membawa banyak perubahan dan kemudahan bagi pekerja,
khususnya yang bekerja di luar negeri untuk melakukan berbagai kegiatan, khususnya dalam
remitansi. Remitansi atau pengiriman uang yang dilakukan Tenaga Kerja Indonesia (TKI) dari tahun
ke tahun terus mengalami peningkatan. Menurut data terakhir (2014) Bank Dunia, remitansi yang
dilakukan ke dan dari Indonesia, mencapai US$8,5 miliar, sedangkan menurut data Bank Indonesia
sekitar US$8,3 miliar.

Remitansi adalah bagian dari gaji/penghasilan TKI yang dikirimkan ke Indonesia dan/atau
dibawa pulang oleh TKI yang bersangkutan pada saat pulang ke Indonesia. Remitansi dapat berupa
uang atau barang. Jalur (moda) remitansi adalah jalur pengiriman remitansi dari TKI di luar negeri ke
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Indonesia, dibedakan menjadi dua jalur, yaitu jalur formal melalui bank, PT Pos Indonesia, perusahaan
jasa remitansi berlisensi resmi (Western Union, MoneyGram, Indorem, Syaftraco, Agung Remittance
Global dan lain-lain), sedangkan jalur non-formal melalui agensi penyedia TKI, jasa perorangan, titip
saudara/teman.

Meskipun biaya remitansi Indonesia cukup rendah dibanding rata-rata dunia dan Asia, hamun
ditengarai biaya keseluruhan untuk melakukan cash-out cukup besar. Hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor, antara lain karena TKI lebih memilih menggunakan sarana remitansi informal akibat kurangnya
pengetahuan remitansi yang benar, kurangnya outlet cash-in formal yang berada dalam jangkauan
TKI, dan masih terbatasnya outlet cash-out sehingga membutuhkan biaya dan waktu, serta masih
rendahnya tingkat literasi keuangan TKI dan keluarganya. Kebutuhan tenaga kerja Indonesia terhadap
jasa pengiriman uang yang termasuk kategori kelompok informal. Kelompok informal tersebut penting
untuk dipelajari, terutama tentang peran dan fungsinya karena keakurasian dan kecepatan
mengomunikasikan pengetahuan dan informasi antara satu TKI ke TKI lainnya dalam suatu komunitas
adalah hal yang penting guna menentukan keinginan atau kebutuhan untuk mengirimkan uang melalui
jasa dalam kelompok informal daripada melalui jasa kelompok formal.

Money remittances secara umum dapat didefinisikan sebagai kegiatan mengirimkan dana dari
suatu daerah ke daerah lain atau suatu negara ke negara lain. Jasa pengiriman uang ini biasanya
digunakan oleh para migran atau pekerja asing di luar negeri yang mengirimkan uang untuk
keluarganya di negara asal.

Dalam kurun waktu lima tahun terakhir ini jumlah TKI mengalami fluktuasi setiap tahunnya.
Hal tersebut dapat diketahui salah satunya dari jumlah TKI yang bekerja di luar negeri. TKI yang
bekerja di luar negeri pada tahun 2014 tercatat mengalami penurunan 16% dibandingkan tahun
sebelumnya, yaitu tahun 2013 (tercatat 512.168 orang), sedangkan pada tahun 2014 tercatat hanya
429.872 orang (website www.bnp2tki.co.id).
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Gambar 1
Penempatan Tenaga Kerja Indonesia Tahun 2010 s.d 2014

Jumlah kiriman uang (remitansi) TKI di luar negeri yang dicatat oleh Bank Indonesia (BI)
pada tahun 2014 sebesar USD 8.345.070.344 atau setara Rp 105.982.393.368.800,00 dengan asumsi
nilai tukar Rp 12.700,00 per 1 USD. Data Bl mengenai remitansi ini diterima Badan Nasional.
Sebagaimana disampaikan oleh Direktur Pemberdayaan Deputi Bidang Perlindungan BNP2TKI, Arini
Rahyuwati, di dalam keterangannya di Jakarta bahwa remitansi TKI sebesar 105,9 trilyun rupiah itu
merupakan data dari Januari sampai Desember 2014 yang meliputi remitansi dari TKI yang bekerja di
negara-negara kawasan Asia Pasifik, Timur Tengah dan Afrika, Amerika, serta Eropa, “Remitansi
tertinggi berasal dari TKI yang bekerja di negara-negara kawasan Asia Pasifik, kemudian Timur
Tengah dan Afrika, Amerika, lalu Eropa dan Australia (sebagaimana yang dikutip dari website

www.bi.go.id).
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Identifikasi Masalah

Potensi remitansi yang dapat dikirimkan TKI dari luar negeri sangat besar. Tidak
mengherankan, begitu banyak pelaku usaha yang tertarik masuk dalam bisnis ini. Terdapat berbagai
cara pengiriman uang yang biasanya digunakan para TKI, baik melalui jasa pengiriman uang formal
maupun informal. Jalur formal adalah remitansi yang dilakukan melalui jasa pengiriman yang
disediakan oleh bank, lembaga keuangan nonbank, pedagang valuta asing (walaupun beberapa negara
melarang, termasuk Indonesia), atau operator jasa pengiriman uang seperti Western Union dan
MoneyGram.

Sementara yang disebut jalur informal adalah berbagai bentuk cara pengiriman uang yang
tidak melibatkan kontrak formal. Yang termasuk jalur informal, antara lain adalah transfer dana secara
personal melalui hubungan bisnis, melalui perusahaan jasa pengiriman uang nonresmi, jasa
pengiriman (courier service company), teman, atau cara lain yang tidak berbentuk lembaga. Hal itu
karena masih rendahnya pengetahuan para TKI terkait penggunaan layanan jasa keuangan. Kemudian
TKI umumnya berasal dari pelosok yang tidak terjangkau oleh perbankan. Oleh karena itu, tingkat
kepercayaan TKI terhadap lembaga keuangan resmi masih rendah. Transaksi keuangan melalui jalur
perbankan masih dianggap sulit dan rumit bagi TKI.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin menganalisis preferensi TKI dalam
pembentukan komitmen secara langsung terhadap opsi jasa pengiriman uang kategori kelompok
informal sehingga mampu menciptakan inovasi strategi bagi penyedia jasa pengiriman uang dengan
judul penelitian ”Analisis Preferensi terhadap Strategi Penyedia Jasa Pengiriman Uang dalam
Pembentukan Komitmen TKI”.

Perumusan Masalah

1. Apakah preferensi TKI mempunyai pengaruh yang dominan terhadap pemilihan opsi jasa
pengiriman uang?

2. Apakah preferensi TKI mempunyai pengaruh yang dominan terhadap pembentukan komitmen
TKI?

3. Apakah komitmen TKI mempunyai pengaruh yang dominan terhadap opsi jasa pengiriman
uang?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Melakukan analisis seberapa besar preferensi TKI berpengaruh terhadap pemilihan opsi jasa
pengiriman uang.

2. Melakukan analisis seberapa besar preferensi TKI berpengaruh terhadap pembentukan
komitmen TKI

3. Melakukan analisis seberapa besar komitmen TKI berpengaruh terhadap opsi jasa pengiriman
uang.

Ruang Lingkup Penelitian
Dalam penelitian yang dilakukan, penulis menetapkan ruang lingkup penelitian sebagai
berikut:

1. Komunitas TKI yang dipilih adalah Tenaga Kerja Indonesia yang berada di dalam dan luar
negerti;

2. Area penelitian hanya di negara Indonesia dan Hongkong dengan pertimbangan bahwa
sebelumnya peneliti pernah membuka jasa pengiriman uang di Hongkong sehingga
mempermudah pengumpulan data untuk membuktikan bahwa pengetahuan dan pengalaman
para Tenaga Kerja Indonesia sangat menentukan komitmen dalam pemilihan segmentasi pasar
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remittance terhadap penyedia jasa pengiriman uang kelompok informal (Money Changer w/o
lisence), agensi TKI dan penitipan melalui keluarga/ teman/kerabat) melalui inovasi strategi
dari preferensi dan pembentukan komitmen TKI itu sendiri.

3. Pengambilan data dilakukan selama minimal tiga bulan.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Opsi (Choice)

Identifikasi dua teori Pareto pilihan dijelaskan dalam dua konsep yang sesuai, yaitu ‘pilihan
potensi dan pilihan nyata’. Dalam Pareto diterapkan dua konsep untuk hewan dan manusia dalam
kerangka subjektivitas dan objektivitas.

Teori Pareto pilihan menghilangkan utilitas sebagai kerangka penjelasan yang diperlukan
untuk teori optimasi, namun tidak meninggalkan kerangka penjelasan perilaku logis dari kedua pilihan
tersebut di atas.

Pendekatan ekonomi memperluas ruang lingkup perilaku secara maksimal ke daerah yang
tidak tradisional, seperti perilaku sosial dan moral, namun Pareto menunjukkan bahwa perilaku logis
tidak mendominasi dalam perilaku sosial dan moral.

Faktor-faktor yang Memengaruhi Opsi

Menurut Howard Raclin and Leonard Green, (1972) terdapat beberapa faktor yang
memengaruhi opsi (choice), sebagai berikut:
a. Penghargaan

Setiap orang diasumsikan akan memilih sesuai dengan formula yang cocok dan pilihan

yang tergantung pada penghargaan yang diperoleh karena perilaku diri sendiri dengan
penilaiannya oleh orang lain.
b. Pengendalian Diri

Setiap orang akan berpikir bagaimana "mempertahanakan persepsi” dan "mendapatkan
masukan/saran” sebagai bentuk pengendalian diri. Proses aktif dari pengendalian diri ini adalah
sebagai implementasi dari komitmen yang dipilih.

Pengertian Preferensi

Preferensi berasal dari bahasa Inggris, prefer yang berarti ‘lebih suka’ atau ‘melebihkan’,
sedangkan preference bisa diartikan ‘pilihan’ (Echols dan Shadily 1992: 443).

Kotler (2002) mendefinisikan preferensi konsumen sebagai suatu sikap konsumen dalam
memilih-milih produk yang akan dikonsumsi berdasarkan tingkat keputusan relatif, sesuai dengan
keberadaan merek atau stimuli tersebut.

Preferensi adalah makna pilihan atau pemilihan sesuatu. Setiap individu akan cenderung melihat
pembentukan preferensi tersebut sebagai suatu hubungan yang positif, baik disengaja maupun tidak
disengaja. Pembentukan preferensi ini dipengaruhi oleh pengetahuan dan pengalaman seseorang
melalui pengolahan informasi dengan sistem yang rasional, sesuai dengan pemahaman dan logika
konvensional sebagai bukti bahwa tindakan adalah relevan untuk satu target maupun lebih. Sebuah
kecenderungan pengaruh yang mendasar untuk satu tanggapan terhadap dorongan yang timbul pada
dampak variabel pembentukan preferensi yang ada, yakni seperti harapan sebelumnya, komitmen, dan
pilihan menurut Robert B. Cialdini et al. (1995).

Preferensi konsumen merupakan suatu tindakan konsumen dalam memilih suatu barang sesuai
dengan tingkat kebutuhannya. Preferensi dapat terbentuk melalui pola pikir konsumen yang didasari
oleh beberapa alasan, antara lain (Bilson Simamora, 2004:87) :

1. Pengalaman yang diperolehnya
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Konsumen merasakan kepuasan dalam membeli produk dan merasakan kecocokan dalam
mengonsumsi produk yang dibelinya, maka konsumen akan terus-menerus menggunakan produk
tersebut.

2. Kepercayaan turun-temurun

Kepercayaan ini ada karena kebiasaan dari keluarga yang menggunakan produk tersebut, setia
terhadap produk yang selalu dipakainya karena manfaat dalam pemakaian produk tersebut sehingga
konsumen memeroleh kepuasan dan manfaat dari produk tersebut.

Setiap individu memiliki preferensi dalam menentukan berbagai pilihan untuk memenuhi
kebutuhannya. Dalam melakukan pemenuhan kebutuhan, konsumen pasti memiliki kendala-
kendala yang dihadapinya seperti pendapatan yang dimiliki, waktu, selera dan kendala lainnya.

Faktor-faktor yang Memengaruhi Tingkat Preferensi Konsumen
Menurut Seymour et al (1996), Daniel Kahneman et al. (1986) dan Robert B. Cialdini et al

(1995) preferensi dipengaruhi faktor-faktor sebagai berikut:
1. Pengetahuan

Setiap individu akan cenderung melihat beberapa hal sebagai suatu hubungan entitas yang
positif , baik disengaja maupun tidak sengaja. Pengetahuan seseorang yang terbangun oleh alternatif
sendiri akan membuat suatu dorongan pembentukan karakter dalam beberapa fenomena, seperti
respon emosional, penilaian etika sosial, dan pembicaraan mengenai sebab-akibat. Objek tertentu atau
peristiwa menghasilkan norma-norma mereka sendiri dengan pengalaman yang sama disimpan dalam
memori atau melalui pembentukan kontrafaktual sebagai alternatif.

2. Pengalaman

Pengalaman seseorang merupakan peristiwa yang dituangkan dalam bentuk lainnya di
lembaran kehidupannya. Pengalaman masa lalu merupakan hasil emosional yang signifikan dari
proses orientasi kejadian yang secara otomatis terbentuk di bawah alam sadarnya.

Menurut Lee A. Kirkpatrick and Seymour Epstein dalam penelitiannya Cognitive-Experiental
Self Theory (CEST) berpendapat bahwa terdapat perbedaan di antara masing-masing informasi
independen dari sistem pengolahan, yaitu sebuah sistem rasional yang beroperasi sesuai dengan
pemahaman seseorang mengenai aturan konvensional logika dan pembuktian serta sistem pengalaman
yang memproses informasi secara otomatis dan lebih sederhana.

Penelitian tersebut sebagai contoh pengoperasian sistem pengalaman yang memiliki
perubahan lebih lama daripada sistem rasional sebagai bukti konkret daripada sebagai simbolis yang
dipertajam dengan emosional yang siginfikan dari pengalaman sebelumnya dengan berorientasi pada
pelaksanaannya. Akan tetapi, dalam batas-batas tertentu subjek dapat beralih pada hal yang lebih
memiliki logika analitis ketika mereka termotivasi untuk melakukannya. Hal ini merupakan
pengalihan dari pengalaman untuk berpikir rasional (Epstein 1983, 1990, 1991).

3. Kemampuan bersosialisasi

Pembentukan preferensi dipengaruhi oleh kehidupan sosial (bersosialisasi-menyendiri,
baik hati-ramah-arogansi dan humoris-kaku).
4. Intelektual

Pembentukan preferensi dipengaruhi oleh intelektual (kecerdasan-kebodohan dan tidak
berpendidikan-ilmiah).
5. Evaluasi Umum

Pembentukan preferensi dipengaruhi oleh dimensi evaluasi secara umum (kejujuran-
kebohongan, rewel-toleran, dan artistik-tidak imajinatif). Pembentukan preferensi dipengaruhi oleh
kemampuan bersosialisasi dalam kehidupan (bersosialisasi-menyendiri, baik hati-ramah-arogansi dan
humoris-kaku), intelektual (kecerdasan-kebodohan dan tidak berpendidikan-ilmiah), dan dimensi
evaluasi secara umum (kejujuran-kebohongan, rewel-toleran, dan artistik-tidak imajinatif).

Pengertian Komitmen
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Mowday dkk. (2001) mendefinisikan komitmen sebagai kekuatan yang bersifat relatif dari
individu dalam mengidentifikasi keterlibatan dirinya sebagai bagian organisasi. Hal ini, ditandai dari
tiga hal, yaitu: (1) penerimaan pegawai terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi, (2) kesiapan dan
kesediaan pegawai untuk berusaha dengan sungguh-sungguh atas nama organisasi, dan (3) keinginan
pegawai untuk mempertahankan keanggotaanya dalam organisasi (menjadi bagian dari organisasi).

Steers (1996) berpendapat bahwa komitmen organisasi merupakan kondisi di mana pegawai
sangat tertarik terhadap tujuan, nilai-nilai, dan sasaran organisasi. Komitmen terhadap organisasi
artinya lebih dari sekadar keanggotaan formal karena meliputi sikap menyukai organisasi dan
kesediaan untuk berusaha maksimal bagi kepentingan organisasi dalam pencapaian tujuan.

Wirawan (2013:713) menyatakan bahwa komitmen adalah perasaan keterkaitan atau
ketertarikan psikologis dan fisik pegawai terhadap tempat ia bekerja atau organisasi di mana ia
menjadi anggotanya. Keterkaitan psikologis artinya pegawai merasa senang dan bangga bekerja
untuk/atau menjadi anggota organisasi.

Berdasarkan definisi di atas tampak bahwa komitmen organisasi mencakup tiga unsur, yaitu
loyalitas terhadap organisasi, keterlibatan dalam pekerjaan, serta identifikasi terhadap nilai-nilai dan
tujuan organisasi.

Aspek-aspek Komitmen

Smith (Howard Raclin and Leonard Green, 1972) mengemukakan bahwa komitmen dipengaruhi
oleh beberapa aspek sebagai berikut:
1. Tabung

Sejauh mana pekerja berkomitmen untuk menyimpan uang dari gaji yang diterimanya berupa
tabungan dibandingkan meghabiskannya untuk berbelanja.
2. Belanja

Sejauh mana pekerja tidak berkomitmen menyimpan uangnya, namun tetap menghabiskannya

untuk berbelanja.

Kerangka Konsep Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menginvestigasi apakah dalam pengambilan keputusan,
TKI tersebut dipengaruhi oleh preferensi atau dipengaruhi oleh terbentuknya komitmen dari TKI itu
sendiri, serta menelaah mana yang lebih kuat antara preferensi dan komitmen tersebut, serta
pengaruhnya terhadap pengambilan keputusan dalam memilih opsi jasa pengiriman uang.

Dengan demikian, bentuk kerangka konseptual dalam penelitian ini dijelaskan pada gambar di
bawah ini :

Preferensi
Tenaga
Kerja
Indonesia

Opsi
Jasa
Pengiriman
Uang

H2

Gambar 2
Kerangka Konsep Penelitian

Hipotesis Penelitian
Mengacu pada kerangka konseptual penelitian, maka peneliti merumuskan tiga hipotesis
utama sebagai berikut :
H1 : Terdapat hubungan positif dari preferensi TKI terhadap komitmen TKI.
H2 : Terdapat hubungan positif dari preferensi TKI terhadap opsi jasa pengiriman uang.
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H3 : Terdapat hubungan positif komitmen terhadap opsi jasa pengiriman uang.

METODE

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan kategori penelitian deskriptif.
Metode penelitian kuantitatif deskriptif adalah metode penelitian yang berusaha menggambarkan
objek atau subjek yang diteliti sesuai dengan apa yang ada dan mengamati fakta yang memiliki
realitas objektif yang dapat diukur serta variabel penelitian yang dapat diidentifikasi dan
interkorelasi variabel yang dapat diukur. Dengan demikian, penelitian ini akan menggambarkan
fakta-fakta dan menjelaskan keadaan objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang ada dan
mencoba menganalisis kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tenaga Kerja Indonesia di
negara Hongkong sebanyak 35.050 orang menurut data BNP2TKI pada tahun 2014. Penelitian ini
menggunakan teknik porposive sampling dengan pertimbangan bahwa populasinya bervariasi,
berbeda karakternya, tidak dapat ditentukan jumlahnya menurut masing-masing Kkriteria, dan
bersifat heterogen. Oleh karena itu, sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 400 orang
responden dengan pertimbangan bahwa jumlah sampel tersebut cukup representatif untuk
mewakili populasi dengan rumus menggunakan metode Slovin.

Operasionalisasi Variabel

1. Variabel Preferensi (X1). Variabel ini diukur dengan dimensi menurut Seymour et al (1996),
Daniel Kahneman et al. (1986), dan Robert B. Cialdini et al (1995), vyaitu: pengetahuan,
pengalaman, kemampuan bersosialisasi, intelektual, dan evaluasi umum.

2. Variabel Komitmen (X2). Variabel ini diukur dengan dimensi menurut Smith (Howard Raclin
and Leonard Green, 1972), yaitu: tabung dan belanja.

3. Variabel Pilihan Opsi Jasa Pengiriman Uang (Y). Variabel ini diukur dengan dimensi menurut
(Howard Raclin and Leonard Green, 1972), yaitu: penghargaan dan pengendalian diri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Data

Indikator pengukuran yang digunakan adalah Goodness-of-Fit (GOF), digunakan untuk
mengetahui kesesuaian model terhadap data yang dikumpulkan. Construct Reliability (CR) untuk
mengetahui keakurasian responden dalam mengisi data, serta Variance Extraction (VE) untuk melihat
apakah model yang diusulkan termasuk hubungan antar variabel laten di dalamnya benar-benar telah
menggambarkan data yang dikumpulkan di lapangan. Ada pun pengujian tersebut akan diuraikan
sebagai berikut.
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Tabel 1. Confirmatory Factor Analysis (CFA)

Pengaruh thd
- LF T V:;ﬁ::;:e A2 Pi’;g:i:l::e(:d Poe T‘z‘li;?n CR VE |CR2070 [VE=0.50 Keterangan CR VE Keterangan
Variabel Uang
PREFSOS1 065 1249 053] 042 0.60 036] 042 042
PREFSOS2 081 1649 034 066 0.75 045] 0.66] 066
PREFSOS3 076 1493 o042 058 0.70 042 058 058
PREFSOS4 064 1206 059 041 0.59 035] 041 041
PREFSOS5 060 11.05] o064 036 0.55 033 036 036
PREFINTL 048] 857 077 023 -0.44) 026 023  0n
PREFINT2 057 1067 068 032 0.52 031 032 03
PREFAUM1 064 1216] 059 041 0.59 03s| 041 041
PREFAUM2 044 7771 081 019 -0.40) 024 019 019 Akurasi cukup tepat dan
PREFERENS! PREFAUM3 0.44 7.84 0.81 0.19 0.40 024 019  0.19 089 041 | pliabiltas sangat baik Apabila dilihat|
PENGETL 0.67 055 04| 0.62 037] 045 045 berdasarkan
PENGET2 0.86|  11.59) 0.26 0.74 0.79 0.47| 074 0.74] nilai CR yang
PENGET3 056 863 o069 031 0.52 031 031 031 diatas 0,70
PENGET4 055 845 070 030 0.51 030 030 030 maka
PENGALL 0.61 063 037 0.56 034 037 037 ketepatan
PENGAL2 063 1291 060 040 0.58 035] 040 04| mengambil
PENGAL3 075 1204 044 056 0.69 041 056] 056 data baik.
PENGAL4 064 942 059 041 0.59 035] 041 041 Dermikuan
pula dari nilai
KOMIT 1 062 1140 062 038 027 038 038 VE yang
KOMIT2 048] 828 077 023 021 023 0» Akurasitepat dan | 094 | 040 Kurag dar
KOMIT3 069  12.77] 0.52) 0.48] 030] 048] 048 Reliabilitas sangat baik 05 meka
KOMIT4 077 1466 041 059 033 059 059 '
TABUNG 1 067 055 045 020 o045 045 Kemampuan
TABUNG 2 072 1083 048] 052 031 052 052 Aarasitepat dan m:_ae'r;smkan
OMITVEN  [TABUNG3 074 1101 o045 055 032] 055 055 0g8 0.35 | Reliabitas sangat baik )
TABUNG 4 062 962 0.62 0.38 027 038 038 hubungan
TABUNG S 050 726 o075 025 02[ 0] 02 antar variabel
BELANJA 1 0.51] 074 026 022 026] 02 laten cukup
BELANJA 2 0.29 4.10| 0.92 0.08 012 008 008 Akurasi kurang tepat sesuai standar
BELANJA 3 032 441 09 010 014 010  0.10] dan Reliabilitas kurang yang
BELANJA 4 043 556 082 0.18 018 018 018 baik diharapkan
BELANJA S 065 6970 058 042 028 042 04
HARGAL 0.78 039 06l 061 061
HARGA3 065 950 058 042 042 042
OPSIJASA  [HARGAS 082 1048] 033 067 067 067 Akurasi kurang tepat
PENGIRIMAN [KENDALIL 0.70 051 049 049 049 0.23 0.49 | dan Reliabilitas cukup
UANG  [KENDALI2 074 -1129] 045 0.55 055 055 baik
KENDALI3 068  -1055] 054 0.6 046] 046
KENDALI4 050  -7.88] 075 0.5 025 025

Pada Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa hasil analisis pengolahan data terlihat bahwa
konstruk yang digunakan untuk membentuk sebuah model penelitian seluruhnya terbukti fit karena
telah memenuhi kriteria goodness of fit yang telah ditetapkan.
Nilai Construct Reliability (CR) dan Variance Extraction (VE) model adalah 0,94 dan 0,40.
Nilai CR yang dihasilkan mengindikasikan keakurasian responden dalam mengisi data di atas standar
nilai yang ditentukan, yaitu 0,7. Nilai VE sebesar 0,40 yang berarti masih di bawah standar nilai yang
ditentukan, yaitu 0,50. Hasil ini menjelaskan bahwa semua indikator—indikator (observed) pada
konstruk yang dipakai sebagai observed variable cukup mampu menjelaskan hubungan antarkonstruk
dengan variabel laten yang dibentuknya.

Tabel 2. Hasil Kriteria Kesesuaian Model SEM

Goodness-of-Fit Cut-off-Value | Actual-Value Keterangan
Chi-square (X2) 55.48 Good Fit
Degree of Freedom 24 Good Fit
CMIN/DF <3,00 2.31 Good Fit
Significancy Probability > (.05 0,0027 Marjinal Fit
RMSEA <0.08 0,065 Good Fit
CFlI >0.90 0.99 Good Fit
GFI >0.90 0.96 Good Fit
AGFI >0.90 0.93 Good Fit
NFI >0.90 0.98 Good Fit
TLI/NNFI >0.90 0.98 Good Fit
IFI >0.90 0.99 Good Fit
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Hasil Hubungan Kausalitas
Hasil estimasi semua hubungan kausal penelitian bisa dilihat pada hasil output LISREL 8.70

berikut ini:
074
0.64
(10.55)
Belanja
0.60

(11.24) 043
(1.46)
071

Pengalaman (13.93)
080 Penghargaan
086 055 )
(1.96) Opsi Jasa

T 18.17 . 2
Sosialisasi ¢ ) Preferensi Pengiriman 0.82

Uang (15.34) _
073 Pengendalian
(14.51) Diri

018
(3.09)

Pengetahuan 0.92
(13.15)

Chi-square = 55.48, df=24, P-value=0.00027, RMSEA=0,065

Gambar 3. Standardized Loading Factor dan (t-hitung)

Dari hasil output LISREL 8.70 persamaan hubungan kausal di atas, dapat dilihat bahwa
terdapat  nilai t-hitung yang lebih kecil daripada z-tabel, dengan a 5%, yaitu 1,96 maka artinya
koefisien lintasan tersebut adalah tidak signifikan, dan terdapat nilai t-hitung yang lebih besar dari t-
tabel yang artinya koefisien lintasan tersebut adalah signifikan (Wijayanto, 2008). Berikut ini adalah
tabel ringkasan dari t-hitung dan z-tabel pada model structural.

Tabel 3. Hasil Evaluasi SEM dan Nilai T-Hitung

Lintasan Koefisien Lintasan | t-hitung z-tabel Keterangan
Preferens_l terhadap 0,92 13,15 1,96 Significant
Komitmen
Komitmen j[e_rhadap Opsi 0,55 1,96 1,96 Significant
Jasa Pengiriman Uang
Preferensi t-e-rhadap Opsi 043 1.46 1,96 Not Significant
Jasa Pengiriman Uang

Berdasarkan hasil analisis output software LISREL terhadap model struktural tersebut di
atas, diperoleh persamaan struktural, yakni:

Komitmen = 0,92 * Preferensi
Opsi = 0,43 * Komitmen + 0,92 * Preferensi

Berdasarkan persamaan struktural yang dihasilkan dari penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa variabel preferensi memiliki pengaruh terhadap komitmen. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
koefisien jalurnya sebesar 0,92 dan variabel preferensi memiliki pengaruh terhadap opsi jasa
pengiriman uang dengan ditunjukkan oleh nilai koefisien jalurnya sebesar 0,55 dengan nilai t-hitung
yang lebih besar dibanding z-tabel, sedangkan pengaruh terhadap opsi jasa pengiriman uang,
preferensi lebih dominan dibandingkan dengan komitmen. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien
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jalur preferensi sebesar 0,92 yang lebih besar dari nilai koefisien jalur komitmen sebesar 0,43 maupun
dengan nilai t-hitung yang lebih kecil dibanding nilai z-tabel.

Tabel 4. Pengaruh Langsung, Tidak Langsung, dan Total antar-Variabel

Lintasan Langsung Tidak Langsung Total
Preferensi terhadap Komitmen 0,92 - 0,92
Preferensi terhadap Opsi Jasa 055 ) 0.55
Pengiriman Uang ’ ’
Komitmen terhadap Opsi Jasa 043 } 0.43
Pengiriman Uang ’ ’
s > -
're_feren3| terhadap QpS| Ja§a i 0.39 0.39
Pengiriman Uang melalui Komitmen

Pengaruh langsung preferensi terhadap komitmen memiliki lintasan koefisien sebesar
0,92 dengan absolut t-hitung 13,15. Karena nilai t-hitung lebih besar dari z-tabel dengan alpha
5%, yaitu 1,96, hal ini berarti bahwa pengaruh preferensi terhadap komitmen signifikan dan
positif. Nilai koefisien path yang positif mengindikasikan bahwa preferensi yang kuat akan
langsung berpengaruh positif terhadap komitmen Tenaga Kerja Indonesia.

Pengaruh langsung preferensi terhadap opsi jasa pengiriman uang memiliki lintasan
koefisien sebesar 0,55 dengan t-hitung 1,96. Karena nilai t-hitung sama dengan z-tabel dengan
alpha 5%, yaitu 1,96, hal ini berarti bahwa preferensi terhadap opsi jasa pengiriman uang
signifikan dan positif. Nilai koefisien path yang positif mengindikasikan bahwa preferensi yang
kuat akan langsung berpengaruh positif terhadap opsi jasa pengiriman uang.

Pengaruh langsung komitmen terhadap opsi jasa pengiriman uang memiliki lintasan koefisien
sebesar 0,43 dengan t-hitung 1,46. Karena nilai t-hitung lebih kecil dari z-tabel dengan alpha 5%,
yaitu 1,96, hal ini berarti bahwa pengaruh komitmen terhadap opsi jasa pengiriman uang tidak
signifikan. Nilai koefisien path yang tidak signifikan mengindikasikan bahwa komitmen tidak
berpengaruh terhadap opsi jasa pengiriman uang. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat
hubungan antara komitmen dengan opsi jasa pengiriman uang. Kondisi ini menjelaskan bahwa
komitmen tidak selalu sejalan dengan opsi jasa pengiriman uang.

Pengaruh tidak langsung dalam penelitian ini adalah berdasarkan hasil perhitungan pengaruh
langsung maupun tidak langsung yang menunjukkan suatu komparasi mengarah pada lebih besarnya
pengaruh langsung preferensi terhadap komitmen, yaitu sebesar 0,92 dan pengaruh secara tidak
langsung preferensi terhadap opsi jasa pengiriman uang melalui komitmen sebagai mediasi sebesar
0,3956.

Pengaruh Preferensi terhadap Komitmen

Pada Gambar 2 menunjukkan bahwa pengaruh preferensi terhadap komitmen memiliki
koefisien path sebesar 0,92 dengan absolut t-hitung 13,15. Nilai t-hitung diperoleh lebih besar
dari z-tabel dengan alpha 5%, yaitu 1,96. Hasil tersebut menunjukkan bahwa preferensi
berpengaruh signifikan terhadap komitmen. Nilai koefisien path yang positif mengindikasikan
preferensi yang kuat akan langsung berpengaruh positif terhadap komitmen.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Horward Rachlin dan
Green (1972) yang menyimpulkan bahwa preferensi memberikan kontribusi yang cukup besar
terhadap komitmen konsumen untuk tetap menggunakan jasa yang sudah mereka gunakan selama
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ini. Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi tingkat emosi positif yang dialami seorang TKI,
semakin besar pula rasa memiliki kewajiban moral untuk bertahan di dalam menentukan
komitmen pilihannya.

Pengaruh Preferensi terhadap Opsi Jasa Pengiriman Uang

Pada Gambar 2 menunjukkan bahwa pengaruh preferensi terhadap opsi jasa pengiriman uang
memiliki koefisien path sebesar 0,43 dengan t-hitung 1,96. Nilai t-hitung yang diperoleh lebih besar
dari z-tabel dengan alpha 5%, vaitu 1,96, hal ini menunjukkan bahwa preferensi berpengaruh secara
signifikan terhadap opsi jasa pengiriman uang. Nilai koefisien path yang positif mengindikasikan
preferensi yang kuat akan langsung berpengaruh positif terhadap opsi jasa pengiriman uang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cialdini, Tros, Newsom
(1995), Marco Dadi (1996), serta Marthin dan Samuel (2007), yang menyimpulkan bahwa suatu
jasa dengan kualitas pelayanan yang baik akan mempunyai konsumen dengan loyalitas yang tinggi
bila terdapat kecocokan antara kualitas pelayanan dengan karakter yang dimiliki oleh pengguna
jasa. Pengguna jasa yang loyal tidak akan bersedia berpindah ke penyedia jasa yang lain karena
pelayanan jasa yang diberikan oleh penyedia jasa yang mereka gunakan selama ini mampu
memberikan kenyamanan dan rasa percaya seperti yang diharapkan oleh para TKI. Apabila
seorang TKI telah menentukan opsi untuk menggunakan jasa pengiriman uang tertentu, maka dia
tidak akan dengan mudah berpindah ke jasa pengiriman uang lainnya.

Pengaruh Komitmen terhadap Opsi Jasa Pengiriman Uang

Pada Gambar 2 menunjukkan bahwa pengaruh komitmen terhadap opsi jasa pengririman uang
memiliki koefisien path sebesar 0,55 dengan t-hitung 1,96. Nilai t-hitung yang diperoleh lebih kecil
dari z-tabel dengan alpha 5%, yaitu 1,96, hal ini menunjukkan bahwa komitmen tidak berpengaruh
terhadap opsi jasa pengiriman uang. Nilai koefisien path sebesar 0,43 mengindikasikan bahwa
komitmen mempunyai pengaruh yang lemah terhadap opsi jasa pengiriman uang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Howard Raclin serta
Leonard Green (1972) dan Skinner (1953), yang menyimpulkan bahwa komitmen untuk tindakan
merupakan bentuk pengendalian diri, bentuk kegunaannya tergantung pada timbal balik preferensi
yang terbentuk dari waktu ke waktu. Sebuah pandangan yang sulit bagaimana pun akan melihat
respon dari pilihan komitmen sederhana sebagai alternatif bentuk penghargaan. Fungsi
pembentukan komitmen ini pada kenyataannya ketika seorang pekerja benar-benar menerima
uang gaji, mereka akan lebih suka menghabiskannya daripada menyimpannya. Sebaliknya, apabila
harus menandatangani perjanjian pengurangan gaji di tempat sebelumnya bekerja, seorang pekerja
akan lebih senang untuk menyimpannya daripada membelanjakannya. Ketika pekerja tersebut
menandatangani perjanjian kerja, gaji yang diperoleh akan disimpan sebagai tabungan, bukan
memilih menandatangani perjanjian untuk menghabiskan uangnya dengan berbelanja.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Simpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Preferensi berpengaruh terhadap komitmen. Berdasarkan hasil pengolahan data dan model
struktural, diperoleh hasil output berupa t-value sebesar 13.15. Hasil t-value yang ditunjukkan oleh
hipotesis pertama adalah lebih besar dari 1,96, maka hipotesis pertama diterima dan disimpulkan
bahwa variabel preferensi berpengaruh signifikan terhadap komitmen dengan bobot sebesar 0,92.

2. Preferensi berpengaruh terhadap opsi jasa pengiriman uang. Berdasarkan hasil pengolahan data
dan model struktural, diperoleh hasil output berupa t-value sebesar 1,96. Hasil t-value yang
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ditunjukkan oleh hipotesis kedua adalah sama dengan yang ditentukan, yaitu 1,96, maka hipotesis
kedua diterima dan disimpulkan bahwa variabel preferensi berpengaruh signifikan terhadap opsi
jasa pengiriman uang dengan nilai sebesar 0,55.

3. Komitmen tidak berpengaruh terhadap opsi jasa pengiriman uang. Berdasarkan hasil pengolahan
data dan model struktural, diperoleh hasil output berupa t-value sebesar 1,46. Hasil t-value yang
ditunjukkan oleh hipotesis ketiga adalah lebih kecil dari 1,96, maka hipotesis ketiga ditolak dan
disimpulkan bahwa variabel komitmen tidak berpengaruh signifikan terhadap opsi jasa pengiriman
uang dengan bobot sebesar 0,43.

SARAN

Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan perusahaan dalam kaitannya dengan tujuan
jangka panjang, program tindak lanjut, serta prioritas alokasi sumber daya. Berdasarkan hasil uji
hipotesis pada penelitian ini, dapat disarankan beberapa hal dalam rangka optimalisasi strategi pada
peningkatan preferensi di penyedia jasa pengiriman uang.

Dari hasil penelitian yang dilakukan preferensi memiliki pengaruh positif terhadap opsi jasa
pengiriman uang, hal ini menunjukkan bahwa pelanggan yang memiliki opsi atau pilihan terhadap jasa
pengiriman uang sudah memiliki preferensi terhadap jasa pengiriman uang yang mereka gunakan dan
tidak hanya sekadar penggunaan jasa berulang yang mungkin bisa beralih ke jasa pengiriman uang
lainnya yang lebih terpercaya.

Untuk itu, di antara strategi yang harus dilakukan adalah dengan lebih giat lagi melakukan
manajemen marketing network sebagai sebuah inovasi dari penyedia jasa pengiriman uang, baik
melalui pengembangan inovasi aplikasi yang semakin memberikan kemudahan dalam proses
pengiriman uang maupun jenis pelayanan jasa lainnya yang dibutuhkan oleh para TKI. Selain itu,
masih terdapat faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi para TKI terhadap opsi jasa pengiriman
uang, seperti kepuasan TKI, kepercayaan yang diberikan oleh TKI kepada jasa pengiriman uang, dan
citra dari pengelola jasa pengiriman uang itu sendiri di mata para TKI.
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